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Abstract: This study aims to deeply understand the factors that influence truancy behavior of
students at SMP Negeri 16 Kupang, and analyze how social, psychological, and school
environmental dynamics contribute to the emergence and recurrence of this behavior. The scope of
the study includes identifying the causes, behavioral patterns, and educational implications of the
truancy phenomenon. The study used a qualitative design with a case study approach. Informants
were selected through purposive and snowball sampling techniques, consisting of seven students
with a history of repeated truancy, three guidance counselors, and supporting informants such as
the principal, homeroom teachers, and subject teachers. Data were collected through in-depth
interviews, observation, and documentation, then analyzed using the Miles & Huberman model
through the stages of data reduction, presentation, and conclusion drawing. The results of this
study indicate that truancy is not only triggered by individual decisions, but also a response to peer
pressure, friendship dynamics, and an unsupportive classroom climate. Psychological factors such
as anxiety about teachers, boredom with learning, low learning goals, and academic self-efficacy
contribute to avoidance behavior. Furthermore, family conditions with low supervision and
homework demands also contribute to student absenteeism. The study's conclusions confirm that
truancy is a multidimensional phenomenon that requires comprehensive intervention. Preventive
efforts need to integrate improvements in the school climate, strengthening teacher-student
relationships, increasing students' psychological capacity, and providing family support to reduce
absenteeism and sustainably improve students' academic well-being.

Keywords: Psychology, Social, Truancy Behavior, Case Study, Students

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku membolos siswa di SMP Negeri 16 Kupang, dan menganalisis bagaimana
dinamika sosial, psikologis, dan lingkungan sekolah berkontribusi terhadap munculnya dan
terulangnya perilaku tersebut. Ruang lingkup penelitian meliputi identifikasi penyebab, pola
perilaku, dan implikasi pendidikan dari fenomena membolos. Penelitian ini menggunakan desain
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Informan dipilih melalui teknik purposive dan snowball
sampling, terdiri dari tujuh siswa dengan riwayat membolos berulang, tiga konselor bimbingan,
dan informan pendukung seperti kepala sekolah, wali kelas, dan guru mata pelajaran. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model Miles & Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian, dan penarikan
kesimpulan. Hasil studi ini menunjukkan bahwa membolos tidak hanya dipicu oleh keputusan
individu, tetapi juga respons terhadap tekanan teman sebaya, dinamika pertemanan, dan iklim
kelas yang tidak mendukung. Faktor psikologis seperti kecemasan terhadap guru, kebosanan dalam
belajar, tujuan belajar yang rendah, dan efikasi diri akademik berkontribusi terhadap perilaku
menghindar. Lebih lanjut, kondisi keluarga dengan pengawasan yang rendah dan tuntutan
pekerjaan rumah juga berkontribusi terhadap ketidakhadiran siswa. Kesimpulan studi ini
menegaskan bahwa membolos merupakan fenomena multidimensi yang membutuhkan intervensi
komprehensif. Upaya pencegahan perlu mengintegrasikan perbaikan iklim sekolah, penguatan
hubungan guru-siswa, peningkatan kapasitas psikologis siswa, dan pemberian dukungan keluarga
untuk mengurangi ketidakhadiran dan meningkatkan kesejahteraan akademik siswa secara
berkelanjutan.

Kata Kunci:Psikologi, Sosial, Perilaku Membolos, Studi Kasus, Siswa
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PENDAHULUAN

Pendidikan ~ formal di  sekolah
diharapkan menjadi tempat utama bagi siswa
untuk memperoleh pengetahuan, membentuk
karakter, serta memupuk disiplin dan tanggung
jawab. Namun kenyataannya, banyak sekolah di
Indonesia menghadapi masalah  perilaku
membolos. Perilaku membolos di kalangan
siswa masih menjadi masalah serius dalam
dunia pendidikan (Vibrianti et al., 2023).
Banyak siswa yang meninggalkan kelas atau
tidak masuk sekolah tanpa izin, padahal
regulasi sekolah dan tanggung jawab akademik
menuntut kehadiran secara konsisten (AKKUS
& CINKIR, 2022). Perilaku ini tidak hanya
mengganggu proses pembelajaran, tetapi juga
dapat mempengaruhi prestasi akademik siswa,
kedisiplinan, serta motivasi belajar mereka
(Jaftha et al., 2022).

Fenomena ini menunjukkan bahwa

membolos  bukan  sekadar  pelanggaran
administratif,  melainkan  gejala  sosial-
psikologis yang memerlukan pemahaman

mendalam. Penelitian-penelitian terdahulu telah

mencoba mengidentifikasi faktor-faktor

penyebab siswa membolos. Sebagai contoh,
faktor dominan penyebab membolos adalah
“pengaruh media dan fasilitas rekreasi”,
“tekanan kelompok teman sebaya”, faktor dari
diri sendiri, lingkungan sekolah, dan hubungan
keluarga (Thanh et al., 2022). Sementara studi
bahwa faktor internal

lain menemukan

penyebab munculnya perilaku membolos

adalah rendahnya motivasi belajar dan rasa

kurang percaya diri terhadap kemampuan
individu; sedangkan faktor eksternal meliputi
ketidaknyamanan dalam lingkungan keluarga,
situasi sekolah, dan pengaruh teman sebaya
(Yani & Sano, 2024). Praktik membolos
seringkali berkaitan dengan kondisi emosional,
ketidakpuasan terhadap lingkungan sekolah,
serta tekanan dari lingkungan sosial. kondisi ini
dapat menyebabkan siswa merasa terasing dan
kurang termotivasi untuk berpartisipasi dalam
kegiatan belajar, yang pada gilirannya
berdampak negatif pada prestasi akademik
mereka (Razeto, 2025).

Sebagian besar penelitian terdahulu
bersifat kuantitatif dan hanya memetakan
faktor-faktor secara statistik, tanpa menggali
konteks psikologis, pengalaman subjektif siswa,
atau dinamika nyata antar faktor. Akibatnya,
terdapat kekosongan studi kualitatif mendalam
yang menelusuri aspek sosial dan psikologis di
balik perilaku membolos berulang. Penelitian
ini menawarkan kebaruan dengan
menggunakan studi kasus pada siswa yang
membolos

konsisten untuk  mengungkap

mekanisme psikologis, persepsi individu,

dinamika teman sebaya, interaksi keluarga, dan

kondisi sekolah. Dengan pendekatan ini,

penelitian  diharapkan  dapat menangkap

kompleksitas  fenomena  membolos  dari

perspektif siswa secara lebih utuh.

Secara praktis, temuan penelitian ini
dapat dimanfaatkan oleh sekolah, guru,
konselor, orang tua, dan pembuat kebijakan.

Bagi sekolah dan guru, pemahaman tentang
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faktor sosial-psikologis yang mendorong
perilaku membolos dapat menjadi dasar untuk
merancang intervensi seperti layanan konseling,
pendekatan motivasi, atau dukungan sosial.
Bagi orang tua, hasil penelitian ini dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya

komunikasi, pola asuh, dan dukungan

emosional. Sementara itu, bagi pembuat
kebijakan, temuan penelitian dapat menjadi
rujukan dalam menyusun kebijakan kehadiran
siswa, program kesehatan mental, dan upaya
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih

suportif.

METODE

Desain penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena
mampu menggali fenomena secara mendalam,
kontekstual, dan holistik sehingga peneliti dapat
memahami makna di balik perilaku, proses,
atau pengalaman partisipan dalam konteks yang
relevan dan aktual (Riithlmann, 2023).
Penelitian kualitatif, terutama melalui studi
kasus, memungkinkan  peneliti untuk
mendapatkan wawasan yang lebih kaya dan
mendalam mengenai
(Salsabila et al., 2025). Penelitian dilaksanakan
di SMP Negeri 16 Kupang. Subjek penelitian

adalah

subjek yang diteliti

individu yang dianggap paling

memahami fenomena yang dikaji sehingga
mampu memberikan informasi mendalam.
Dalam studi kasus, jumlah subjek tidak harus
besar; yang terpenting adalah kedalaman data.

Teknik sampling menggunakan purposive

sampling, yaitu pemilihan informan

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian. Kriteria tersebut
berupa pengalaman, Kketerlibatan langsung
dalam fenomena, atau kompetensi tertentu
(Campbell et al, 2020). Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan

informasi yang lebih mendalam dan relevan,

sehingga  meningkatkan  validitas  hasil
penelitian. Selain purposive, teknik snowball
sampling juga dapat digunakan untuk

menemukan informan tambahan berdasarkan
rekomendasi informan sebelumnya, terutama
jika fenomena bersifat spesifik atau sulit
dijangkau (Nyimbili & Nyimbili, 2024).
Informan utama berjumlah 10 (sepuluh) orang
yang terlibat langsung dalam kasus yang diteliti
antara lain 7 (tujuh) orang siswa dan 3 (tiga)
orang guru BK ditambah 2 (dua) informan
pendukung yang dapat memberikan perspektif
tambahan dalam hal ini adalah kepala sekolah,
wali kelas dan guru mata pelajaran.

Instrumen utama penelitian adalah
peneliti sendiri, sementara instrumen bantu
meliputi pedoman wawancara semi-terstruktur,
lembar observasi, dan format dokumentasi
(Blehr, 2023). Pengumpulan data dilakukan
mendalam  untuk

melalui wawancara

mengeksplorasi pengalaman informan,

observasi untuk memperoleh gambaran nyata

tentang konteks dan aktivitas, serta studi

dokumentasi  sebagai data  pendukung.

Penelitian  dilaksanakan melalui  tahapan

sistematis, yaitu persiapan penelitian, perizinan,

penentuan informan, pengumpulan data melalui
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wawancara, observasi, dan dokumentasi,
verifikasi data melalui triangulasi dan member
checking, serta penyusunan temuan dan
pelaporan.

Analisis data menggunakan model
Miles & Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan
secara berulang dan bertahap hingga diperoleh
temuan yang valid (Bingham, 2023). Proses ini
memastikan bahwa data yang dianalisis dapat
memberikan pemahaman yang mendalam dan

komprehensif terhadap fenomena yang diteliti

(Anwar Thalib, 2022).

HASIL
Hasil penelitian ini akan dijelaskan

dalam beberapa poin penting:
1. Gambaran Umum Kasus
Penelitian ini melibatkan tujuh siswa
dengan riwayat membolos berulang, serta
tiga guru BK, kepala sekolah, wali kelas,
dan beberapa guru mata pelajaran sebagai
informan pendukung. Perilaku membolos
tidak tampak sebagai tindakan tunggal yang
berdiri sendiri, melainkan sebagai rangkaian
respons siswa terhadap dinamika sosial,
kondisi psikologis, serta lingkungan sekolah
secara  keseluruhan. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi, setiap siswa
menunjukkan karakteristik perilaku yang
berbeda, namun sejumlah pola umum dan
tema dominan berhasil diidentifikasi sebagai
representasi fenomena membolos di sekolah
ini.

2. Temuan Utama

Secara sosial, sebagian besar siswa
menyatakan bahwa tindakan membolos
dipengaruhi oleh kuatnya tekanan kelompok.
Solidaritas teman sebaya menjadi faktor
yang menonjol, terutama pada kelompok
siswa yang rutin berkumpul di luar sekolah
selama jam pelajaran. Beberapa siswa
mengungkapkan bahwa tidak mengikuti
ajakan teman justru menimbulkan risiko
penolakan atau ejekan, sehingga mereka
merasa perlu menjaga  kekompakan
kelompok. Salah satu siswa menuturkan,
“Kalau yang lain keluar, masa saya tinggal
sendiri di kelas? Nanti dibilang anak
manja.” Siswa lain menyebutkan bahwa

keberadaan “tempat nongkrong favorit”

membuat mereka lebih menikmati waktu di

luar  kelas  dibandingkan = mengikuti
pembelajaran. Di  sisi  lain, kondisi
lingkungan sekolah turut memperkuat

kecenderungan ini; suasana kelas yang kaku,
interaksi guru-siswa yang kurang hangat,
serta minimnya ruang dialog membuat siswa
enggan menyampaikan kesulitan mereka
secara terbuka.

Dari aspek psikologis, siswa juga
mengakui bahwa rasa jenuh terhadap
pelajaran tertentu, persepsi bahwa materi
pembelajaran terlalu sulit, serta kecemasan
terkait gaya mengajar guru memengaruhi
keputusan mereka untuk membolos. Dua
siswa melaporkan adanya rasa takut
berlebihan terhadap guru yang dianggap
mereka  memilih

“galak”,  sehingga

menghindari pelajaran tersebut. Salah satu
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siswa menyatakan, “Kalau sudah pelajaran
itu, saya malas masuk... takut dimarahi
kalau  salah  jawab.”  Selain itu,
ketidakjelasan tujuan belajar, rendahnya
keyakinan diri, serta tekanan tugas yang
dianggap  berat  turut = memperbesar
kecenderungan mereka untuk keluar dari
kelas.

Informasi dari guru BK menunjukkan
bahwa sebagian siswa berasal dari keluarga
dengan pengawasan rendah. Beberapa siswa
harus membantu usaha keluarga pada pagi
hari sehingga tiba di sekolah dalam kondisi
lelah, dan pada akhirnya memilih tidak
masuk kelas. Guru BK memberi contoh,
“Ada siswa yang datang ke sekolah tetapi
sudah kelelahan. Kadang mereka memilih
keluar saja untuk tidur atau berkumpul
dengan teman.” Selain itu, wali kelas
menegaskan bahwa perilaku membolos
cenderung dilakukan oleh kelompok siswa
yang sama secara berulang, dan rendahnya
kesadaran  diri

menyebabkan  perilaku

tersebut berkembang menjadi kebiasaan

yang sulit dihentikan.

PEMBAHASAN
Pertama, hasil penelitian menunjukkan

bahwa perilaku membolos tidak hanya berasal

dari keputusan pribadi siswa, tetapi juga
merupakan keputusan bersama yang
dipengaruhi oleh tekanan kelompok dan

suasana kelas yang kurang mendukung, seperti
aturan yang terlalu kaku dan interaksi guru dan

siswa tidak hangat. Temuan ini

yang

menunjukkan bahwa membolos yang terjadi
berulang kali merupakan bentuk coping sosial,
di mana siswa lebih memilih mengikuti teman
dan menghindari cap negatif misalnya dianggap
manja daripada menghadapi rasa cemas
terhadap pelajaran atau ketegangan di dalam
kelas (Enderle et al., 2024; Finning et al., 2020).
Penafsiran ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menemukan bahwa iklim
sekolah yang positif serta hubungan guru dan
siswa yang baik dapat menurunkan angka
ketidakhadiran dan meningkatkan keterlibatan

siswa (Daily et al., 2020; Sorrenti et al., 2024).

Dengan demikian, intervensi yang hanya
menyasar individu  tanpa = memperbaiki
hubungan sosial di kelas dan dinamika
kelompok kemungkinan tidak akan

memberikan hasil yang optimal.
Selanjutnya, Aspek psikologis seperti
kecemasan ketika berinteraksi dengan guru

yang dianggap keras, kejenuhan terhadap

materi, rendahnya tujuan belajar, serta

rendahnya keyakinan diri akademik berperan
dalam menjelaskan mengapa sebagian siswa

terus  mengulang  perilaku  menghindar.

Mengacu pada teori self efficacy Bandura,

berbagai studi longitudinal ~menunjukkan

adanya hubungan timbal balik antara

ketidakhadiran dan keyakinan diri akademik:
absensi untuk

mengurangi  kesempatan

merasakan keberhasilan sehingga menurunkan

self efficacy,

rendah mendorong

sementara self-efficacy yang
siswa untuk menjauhi
situasi belajar yang dianggap menegangkan

(Schunk & DiBenedetto, 2015). Dengan
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demikian, intervensi seperti pengembangan
keterampilan akademik, pelatihan pengelolaan
kecemasan, serta

pemberian  pengalaman

keberhasilan kecil yang terstruktur dapat
membantu memutus pola penghindaran yang
berulang.
Dari  sudut pandang  kebijakan
pendidikan serta kontribusi teoretis, temuan
penelitian ini menegaskan bahwa upaya
pencegahan perilaku membolos memerlukan
pendekatan multi-level yang saling melengkapi
(Sélzer et al., 2024). Pada level institusional,
sekolah perlu merumuskan kebijakan yang
mendorong terciptanya iklim belajar yang
inklusif, mendukung, dan menyediakan ruang
dialog bagi siswa (Souza et al., 2019). Pada
level pedagogis, guru membutuhkan penguatan
melalui

pada

kapasitas pelatihan

yang

menitikberatkan strategi  pengajaran

suportif serta manajemen kelas yang mampu
meminimalkan  kecemasan dan  tekanan
psikologis siswa (Rosi et al., 2025). Implikasi
jangka panjang dari temuan ini bersifat
substansial. Perilaku membolos juga sangat erat
kaitannya dengan penurunan capaian akademik
serta berpengaruh pada berbagai indikator
keberhasilan pendidikan jangka panjang,
termasuk kelulusan, kesinambungan studi, dan
prospek sosial-ekonomi  di

masa depan.

Konsekuensi tersebut menegaskan bahwa
perilaku membolos tidak dapat dipandang
sebagai fenomena sesaat, melainkan sebagai
indikator kerentanan yang dapat menghambat
mobilitas pendidikan siswa (Gubbels et al.,

2019).

Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi teoretis dan praktis
dengan menegaskan urgensi pengembangan
intervensi terintegrasi yang secara simultan
menyasar dinamika norma kelompok sebaya,
kualitas iklim kelas, kapasitas psikologis siswa,
serta kondisi keluarga. Pendekatan demikian
tidak

ketidakhadiran,

hanya  memperkuat  pencegahan

tetapi  juga  berpotensi
meningkatkan kesejahteraan akademik dan

psikososial siswa secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa perilaku membolos pada
siswa bukan sekadar tindakan spontan,
melainkan hasil interaksi kompleks antara
tekanan kelompok sebaya, dinamika kelas yang
kurang suportif, kondisi psikologis siswa, serta
Pola membolos

faktor keluarga. berulang

muncul ketika siswa merasa lebih aman
mengikuti norma kelompok dan menghindari
situasi belajar yang memicu kecemasan atau
ketidaknyamanan, diperkuat oleh rendahnya
self efficacy dan tujuan belajar. Oleh karena itu,
pencegahan membolos memerlukan pendekatan
multi-level yang melibatkan perbaikan iklim
sekolah, penguatan hubungan guru—siswa,
intervensi  psikologis yang menumbuhkan
keyakinan diri akademik, serta peningkatan
komunikasi dengan keluarga. Upaya yang
terintegrasi demikian tidak hanya penting untuk
menekan angka ketidakhadiran, tetapi juga
dalam  meningkatkan

berperan  signifikan
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kesejahteraan dan keberhasilan pendidikan

siswa secara jangka panjang.
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